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ABSTRACT  

Dewicca Fatma Nadilla. 2020419320020. Collaboration among the Tabalong 

Regency Government, Companies, and Local Communities in Preserving 

Dayak Deah Culture in Pangelak Village, Upau District, Tabalong Regency. 

Supervisor I : Bachruddin Ali Achmad. Supervisor II : Taufik Arbain 

 

The preservation of local culture is essential for maintaining collective 

identity, social values, local knowledge, and the sustainability of community life. 

Dayak Deah culture in Pangelak Village, Upau District, Tabalong Regency, 

continues to be reflected in various cultural traditions and practices. However, its 

sustainability faces challenges, including limited regeneration of cultural 

practitioners, the pressures of modernization, and the weakening intergenerational 

transmission of cultural values and knowledge. 

This study aims to describe the existence of Dayak Deah culture and analyze 

the forms of collaboration among the local government, companies, 

NGOs/foundations, and local communities in its preservation. The study also 

identifies the roles of each stakeholder in supporting the sustainability of Dayak 

Deah culture. 

This study employed a descriptive qualitative approach. Data were collected 

through in-depth interviews, field observations, and documentation. The data were 

analyzed systematically to obtain an understanding of cultural existence, 

stakeholder involvement, role distribution, and collaborative processes in the 

preservation of Dayak Deah culture. 

The findings show that Dayak Deah culture continues to be practiced 

through Beliatn Bawo, Membatur, Aruh Butakng Mamali Mate, traditional 

agricultural practices, and local crafts. Collaboration among stakeholders is 

characterized by complementary roles. The local government acts as a regulator and 

facilitator, companies provide resources and institutional support, 

NGOs/foundations facilitate technical cultural activities, while local communities 

serve as the primary actors in cultural preservation. Collaboration is implemented 

through cultural infrastructure development, coordination, cultural groups, 

festivals, and cultural education and promotion. 

The study concludes that the preservation of Dayak Deah culture has 

developed through a pattern of collaborative governance, although it remains 

largely informal and lacks a structured institutional framework. Strengthening a 

multi-stakeholder collaboration forum, cultural regeneration and education, inter-

stakeholder coordination, and local policies for legal protection are therefore 

necessary to ensure the sustainability of Dayak Deah culture across generations. 

 

Keywords: cultural preservation, Dayak Deah culture, sectoral collaboration, 

cultural transmission, sustainability. 
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ABSTRAK 

 

Dewicca Fatma Nadilla. 2020419320020. Kolaborasi Pemerintah Daerah 

Kabupaten Tabalong, Perusahaan, dan Masyarakat dalam Upaya 

Pelestarian Budaya Dayak Deah di Desa Pangelak Kecamatan Upau. 

Pembimbing I : Bachruddin Ali Achmad.  

Pembimbing II : Taufik Arbain 

 

Pelestarian budaya lokal merupakan bagian penting dalam menjaga 

identitas kolektif, nilai sosial, pengetahuan lokal, dan keberlanjutan kehidupan 

masyarakat. Budaya Dayak Deah di Desa Pangelak, Kecamatan Upau, Kabupaten 

Tabalong, masih memiliki berbagai tradisi dan praktik budaya, tetapi 

keberlangsungannya menghadapi tantangan berupa minimnya regenerasi pelaku 

budaya, tekanan modernisasi, dan lemahnya pewarisan nilai serta pengetahuan 

budaya antargenerasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan eksistensi budaya Dayak 

Deah dan menganalisis bentuk kolaborasi antara pemerintah daerah, perusahaan, 

LSM/yayasan, dan masyarakat dalam upaya pelestariannya. Penelitian ini juga 

mengidentifikasi peran masing-masing aktor dalam mendukung keberlanjutan 

budaya Dayak Deah. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan teknik 

pengumpulan data melalui wawancara mendalam, observasi lapangan, dan 

dokumentasi. Data dianalisis secara sistematis untuk memperoleh gambaran 

mengenai eksistensi budaya, keterlibatan pemangku kepentingan, pembagian 

peran, serta proses kolaborasi dalam pelestarian budaya Dayak Deah. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa budaya Dayak Deah masih bertahan 

melalui Beliatn Bawo, Membatur, Aruh Butakng Mamali Mate, praktik pertanian 

tradisional, dan kerajinan lokal. Kolaborasi antarpemangku kepentingan ditandai 

dengan pembagian peran yang saling melengkapi. Pemerintah berperan sebagai 

regulator dan fasilitator, perusahaan sebagai penyedia sumber daya dan 

pendamping kelembagaan, yayasan/LSM sebagai fasilitator teknis, sedangkan 

masyarakat menjadi pelaku utama pelestarian. Kolaborasi diwujudkan melalui 

pengembangan infrastruktur budaya, koordinasi, sanggar, festival, serta edukasi 

dan promosi budaya. 

Penelitian menyimpulkan bahwa pelestarian budaya Dayak Deah telah 

berlangsung melalui pola tata kelola kolaboratif, tetapi masih bersifat informal dan 

belum didukung kelembagaan yang terstruktur. Diperlukan penguatan forum 

kolaborasi multipihak, regenerasi dan pendidikan budaya, peningkatan koordinasi, 

serta kebijakan daerah untuk memberikan perlindungan hukum dan menjamin 

keberlanjutan budaya Dayak Deah lintas generasi. 

 

Kata Kunci: pelestarian budaya, budaya Dayak Deah, kolaborasi sektoral, 

pewarisan budaya, keberlanjutan. 
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